
58 
 

  
Vol. 8, No. 1, 2026 DOI:  10.24235/dimasejati.51.000 

Dari Jamu Tradisional ke Pasar Digital: Pelatihan 
Kewirausahaan bagi Siswa SMK Kesehatan YPIB 

Cirebon 

 
Dewi Pranitamotik1, Heru Kurniawan2 

1, Universitas Bunga Bangsa Cirebon, Indonesia 
 2Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Bahjah Cirebon, Indonesia 

 
A B S T R A C T 

Vocational high schools are schools that focus on specific skills, which presents both 
opportunities and challenges. The highest unemployment rates in Indonesia are found among 
school-age and post-school youth, specifically those aged 15 to 24. This phenomenon serves as 
a wake-up call for schools regarding how graduates can be absorbed into the job market or 
become independent entrepreneurs. The objective of this community service initiative is to 
provide new competencies and skills to students at SMK YPIB Cirebon to help them navigate 
the modern labor market. This initiative employs the PAR (Participatory Action Research) 
method from start to finish. The results show that the community service program—which 
consisted of training in herbal medicine production and digital marketing—successfully 
enhanced the competencies and skills of YPIB Vocational High School students. This is 
evidenced by the products they produced and subsequently marketed through digital 
platforms, which received positive consumer feedback. Additionally, students were able to 
collaborate in groups or work independently to design product packaging that appeals to 
consumers. Through this training, students not only understand the business opportunities in 
herbal medicine but also learn to integrate local culture with modern marketing practices. 
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A B S T R A C T 
Sekolah menengah kejuruan adalah sekolah yang berfokus pada keterampilan khusus, yang 
menghadirkan peluang dan tantangan. Tingkat pengangguran tertinggi di Indonesia 
ditemukan di kalangan pemuda usia sekolah dan pasca sekolah, khususnya mereka yang 
berusia 15 hingga 24 tahun. Fenomena ini menjadi peringatan bagi sekolah-sekolah tentang 
bagaimana lulusan dapat diserap ke pasar kerja atau menjadi wirausahawan mandiri. Tujuan 
dari inisiatif pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan kompetensi dan 
keterampilan baru kepada siswa di SMK YPIB Cirebon untuk membantu mereka menavigasi 
pasar kerja modern. Inisiatif ini menggunakan metode PAR (Participatory Action Research) 
dari awal hingga akhir. Hasil menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat—yang 
terdiri dari pelatihan produksi obat herbal dan pemasaran digital—berhasil meningkatkan 
kompetensi dan keterampilan siswa SMK YPIB. Hal ini dibuktikan dengan produk yang 
mereka hasilkan dan kemudian dipasarkan melalui platform digital, yang mendapat umpan 
balik positif dari konsumen. Selain itu, siswa mampu berkolaborasi dalam kelompok atau 
bekerja secara mandiri untuk mendesain kemasan produk yang menarik bagi konsumen. 
Melalui pelatihan ini, siswa tidak hanya memahami peluang bisnis di bidang pengobatan 
herbal tetapi juga belajar mengintegrasikan budaya lokal dengan praktik pemasaran modern. 
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PENDAHULUAN  

Siswa sekolah menengah atas merupakan penduduk yang memasuki usia kerja. 
Pada tahun 2025 jumlah pengangguran penduduk usia 15 hingga 24 tahun berjumlah 
3.843.000 orang. Angkatan kerja pada usaia ini merupakan penyumbang pengangguran 
terbesar dibandingkan dengan angkatan kerja dengan usia >25 tahun (bps.go.id). Situasi 
ini menjadi tantangan khususnya bagi lembaga pendidikan pada tingakatan sekolah 
menengah atas dan PT. Untuk menhasilkan lulusan yang memilki kompetensi sesuai 
dengan kebutuhan pasar tenaga kerja. Di sisilain untuk menekan angka pengangguran 
dan menciptakan banyak lapangan pekerjaan pemerinta melalui UU nomor 20 tahun 
2008 dan UU Cipta Kerja nomor 6 tahun 2023 memberikan perlindungan serta 
kemudahan kepada para wirasusaha dalam perijinan dan pembiayaan UMKM (Apriani 
& Said, 2022). Situasi ini pun menjadi peluang bagi lembaga pendidikan untuk 
memberikan kemampuan berwirausaha melalui program pelatihan maupun mata 
pelajaran.  

Sekolah menengah Kejuruan (SMK) adalah sekolah yang mengkhususkan 
kemampuan pada satu kompetensi khusus. Dalam UU No 20 tahun 2003 Sistem 
Pendidikan Nasional (SINDIKNAS). SMK merupakan sekolah menengah yang 
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berfokus pada persiapan peserta didik untuk bekerja pada bidang tertentu. 
Keterampilan kerja hanya diperolah di sekolah kejuruan terutama bagi siswa yang akan 
di bekerja pada sektor primer (Kurniawan & Yunisvita, 2024). keterampilan ini 
menunjukan bahwa tenaga kerja dengan kualifikasi pendidikan khusus memiliki akses 
terbatas terhadap lapangan pekerjaan yang bersifat umum. Pekerja dengan kualifikasi 
khusus akan produktif ketika bekerja ditempat yang sesuai dengan kompetensi yang 
dimiliki. Badan Pusat Statistik pada tahun 2025 merilis jumlah pengangguran 
berdasarkan tingkat pendidikan, dimana lulusan SMK menyumbang 9.01 persen 
menjadi yang tertinggi dibandingkan dengan pendidikan lainya (bps.go,id)..  

Menurut Adam (2016) terdapat beberapa kemungkinan kenapa lulusan SMK belum 
terserap maksimal oleh pasar tenaga kerja; 1). lulusan SMK belum benar-benar 
memenuhi kebutuhan pasar industri dan jasa, 2). lulusan SMK cenderung balum siap 
pakai sehingga dibutuhkan lagi training dan pelatihan kembali, 3). Lulusan SMA lebih 
mudah bekerjasama dan menerima materi pelatihan dibandingkan lulusan SMK. Situasi 
yang demikian mengharuskan lulusan SMK saat ini termsuk SMK Kesehatan Yayasan 
Pendidikan Imam Bonjol (YPIB) Cirebon memilki keterampilan yang bukan hanya 
ditunjukan untuk memasuki dunia kerja namun juga keterampilan dalam 
mengembangkan kemampuan dalam berwirausaha. Dengan berbagai pelatihan dan 
mata pelajaran yangmerujuk pada pengambangan jiwa wirausaha, tentunya hal ini 
sangat diperlukan seiring dengan berkembangnya teknologi informasi dan produksi. 
SMK kesehatan YPIB Cirebon merupakan sekolah yang memfokuskan siswa menguasai 
ketermaplian dibidang keperawatan dan farmasi, sehingga situasi ini memfokuskan 
pasar tenaga kerja pada bidang kesehatan. Sempitnya ruang lingkup pasar tenaga kerja 
menjadi sebuah tantangan bagi manajemen sekolah untuk menjamin peserta didik 
dapat terserap secara maksimal oleh lapangan kerja dan berkiprah sesuai bidang 
kealianya.  

Pada pengabdian ini peneliti memilih SMK YPIB Cirebon karena para peserta didik 
merupakan angkatan kerja yang mendominasi pasar tenaga kerja dalan 4 hingga 10 
tahun kedepan. Dengan keahlian khusus yang dimiliki sebagai lulusan nanti, siswa 
akan mengahadapi tantangan dan persaingan yang lebih ketat di dunia kerja. Sehingga 
untuk memimimalisir dampak negatif dari persaingan tersebut maka siswa perlu 
diberikan keterampilan lainya sebagai bekal dan modal untuk memulai karir secara 
personal.  Pemilihan SMK Kesehatan YPIB Cirebon sebagai rekan pengabidan karena 
lulusan SMK kesehatan menghadapi tantangan seperti Surat Tanda Registrasi (STR). 
STR merupakan bukti bahwa tenaga kesehatan memilki kompetensi dan sudah 
tersertifikasi, sehingga dapat menjalankan tugas dan praktiknya diseluruh Indonesia. 
Berdasarkan peraturan Menteri Kesehatan (PMK) nomor 83 tahun 2011 pasal 2 
menyebutkan setiap tenaga kesehatan yang melakukan praktik wajib memiliki STR. 
Menurut Gunarmi (2018) dampak dari kebijkan kewajiban STR sangat dirasakan oleh 
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masyrakat dengan latar belalakang ekonomi rendah, terutama bagi mereka yang sudah 
beberpa kali mengikuti Uji kompetensi Nasional.  

Walau lulusan SMK YPIB bisa bekerja dilembaga yang tidak memerlukan STR 
namun cakupannya masih terbatas pada bidnag kesehatan dengan lingkup yang lebib 
kecil. Keterbatasan ini salah satu penyebab lulusan belum terserap secara maksimal oleh 
lapangan kerja. Kegiatan pegabdian ini dilakukan bersamaan dengan program proyek 
kreatif dan kewirausahaan SMK yang diselenggarakan oleh Direktorat Sekolah 
Menengah Kejuruan (DSMK) Kementrian Pendidikan Dasar dan Menengah tahun 2025. 
Serta berkolaborasi dengan Lestari Jamuku Kreatif Otherway. Kegiatan pengabdian ini 
bertujuan untuk mengembangkan kompetensi yang lebih luas, melalui pelatihan 
meracik jamu tradisioanal hingga pemasaran melalui platform digital. Pelatihan 
meracik jamu diberikan sejalan dengan kompetensi siswa kesehatan yang memiliki 
kompetensi farmakognisi (kemampuan meracik, dan mengetahui kadungan obat dalam 
bahan). Pelatihan ini juga memilki nilai edukatif, profsional dan nilai ekonomi bagi 
siswa. Selain itu dengan pelatihan meracik jamu ini juga siswa memiliki pengalaman 
dan pemahaman yang nantinya dapat diteruskan kepada orang terdekat tentang 
manfaat dari produknya (Mananda, et al., 2025). Tujuan lainya dari kegiatan 
pengabdian ini adalah mempermudah menjangkau konsumen dari berbagai lintas 
generasi dan sektor sehingga meminimalisir biaya serta mempromosikan kembali jamu 
sebagai budaya lokal (Yunisvita et al., 2023).  

Pengabdian terkait pelatihan jamu telah di lakukan oleh beberapa peneliti, 
diantaranya; Mananda et al. (2025) yang membahas terkait pelatihan jamu tradisional, 
tujuan dari pengabdian ini untuk memberikan edukasi tentang berprilaku hidup sehat 
bagi siswa. Hasilnya menunjukah bahwa dengan pelatihan ini mampu meningkatkan 
pemahaman siswa terkait manfaat dari bahan jamu. Sucinati et al. (2023) melakukan 
pengabdian pelatihan jamu dalam menumbuhkan jiwa wirausaha, hasilnya 
menunjukan bahwa siswa mengalami peningkatan pemahaman terkait pengolahan 
jamu. Pengabdian yang dilakukan oleh Hendrika et al. (2025) terlait pelatihan 
pembuatan jamu pereda nyeri pada siswa. Hasilmya menunjukan peningkatan 
pemahaman siswa terkait manfaat dari jamu dan cara membuatnya. Cahyani (2025) 
telah memadukan pelatihan jamu dengan pemasaran era digital, pada masyarakat 
khsusunya ibu rumah tangga, hasilnya menunjukan melatih ibu rumah tangga dalam 
membuat jamu meningkatkan efektifitas ekonomi ibu rumah tangga berbasis komunitas 
dalam memperoleh pendapatan berbasis kearifan lokal.  

Dari beberapa pengabdian yang telah dilakukan peneliti sebelumnya, semuanya 
merujuk pada pemahaman siswa terkait manfaat dan cara membuat jamu. Sedangkan 
penelitian cahyani (2025) menghubungkan produksi jamu dengan pemasaran digital, 
namun peserta yang diikut sertakan adalah ibu rumah tangga. Sehingga pengabdian 
yang mengintegrasikan produksi hingga pemasaran dibutuhkan untuk keberlanjutan 
siswa dalam mengaplikasikan pemahaman terkait pembuatan jamu menjadi sumber 
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ekonomi bagi siswa dimasa depan. Berdasarkan kebutuan tersebut maka pengabdian 
ini memiliki keterbaruan yakni memberikan pemahaman pada siswa dari mulai 
pembuatan jamu, edukasi bahan jamu hingga memasarkannya melalui platform digital. 
Produk yang telah dihasilkan dapat mulai dikenalkan dan dipasarkan melalui pltafrom 
digital yang telah dimilki oleh SMK YPIB Cirebon. 
 
 

BAHAN METODE 

Pengabdian yang dilakukan pada kegiatan ini menggunakan metode Participatory 
Action Research (PAR).  dalam metode ini peneliti ikut serta langsung dalam proses 
pengabdian mulai dari persiapan, perncanaan, pelaksaaan hingga evaluasi (Danley & 
Ellison, 1999). Dalam hal ini peneliti bersama guru, peserta didik dan tim dari Lestari 
Jamuku melakukan praktik bersama dalam membuat jamu dan memasarkanya melalui 
digital. Berdasarkan metode PAR maka terdapat beberaoa tahapan yang dilakukan 
dalam pengabdian ini sebagaimana pada gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Thapan pengabdian 

 
Tahap 1. Persiapan; pada tahap ini tim pengabdian merumuskan konsep koordinasi 

dengan mitra Letari Jamuku, observasi kebutuhan saat praktik, merumuskan materi 
yang akan disampaikan dan kelengkapan yang dibutuhkan. Tahap 2. perencanaan;  
dilakukan dengan diskusi bersama mitra Sekolah SMK YPIB Cirebon terkait kompetensi 
apa yang dibutuhkan oleh siswa yang sesuai dengan kompetensinya. Tahap 3. 
pelaksanaan; pelaksanaan pelatihan pembuatan jamu menargetkan peserta didik kelas 
XII sebagai peserta. Materi yang disampaikan dibagi kedalam dua tema yakni materi 
pembuatan jamu tradisional dan materi pemasaran digital. Setelah materi disampaikan, 
dilanjutkan dengan pendampingan pembuatan jamu tradisional hingga menjadi sebuah 

1. Persiapan 

2. Perencanaan 

3. Pelaksanaan 

4. Evaluasi 
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produk dan diakhiri dengan mengunggah produk di platform digital atau media sosial. 
Tahap 4. Evaluasi; evaluasi dilakukan setelah siswa mengunggah produk jamu di 
Platform yang telah di sediakan oleh SMK YPIB, tahap evaluasi yang dilakuakn adalah 
menilai kontribusi dan pemahaman serta hasil produk yang dihasilkan. Pengabdian ini 
dilakukan di sekolah SMK YPIB Kab. Cirebon berkolaborasi dengan Lestari  Jamuku. 
Kegiatan pengabdian ini dilakukan selama 3 hari yatu dari tanggal 29 Oktober hingga 1 
November 2025 dengan peserta adalah siswa/i kelas XII yang berjumlah 27 siswa. 
 
Bahan Kegiatan  

Pelaksanaan pengabdian di sekolah SMK YPIB Cirebon di awali dengan melakukan 
persiapan, yang terdiri dari tiga tindakan a). koordinasi dengan mitra, dalam hal ini tim 
yang ditugaskan melakukan koordinasi berupa permohonan ijin untuk ikut pengabdian 
kepada mitra, b). Melakukan koordinasi dengan mitra eksternal dalam hal ini Lestari 
Jamuku sebagai salah satu narasumber, c). Melakukan observasi awal terhadap siswa 
serta melakukan diskusi dengan pihak sekolah terkait peluang usaha srta waktu yang 
tepat untuk melaksanakan kegiatan pelatihan. Tahap kedua perencanaan. Tim 
pengabdian melalukan diskusi dengan mitra terkait tantangan kedepan yang dihadapi 
oleh lulusan mengingat tenaga kesehatan dan farmasipun haruslan  memilki surat ijin 
praktik. Akhirnya tim pengabdian bersama mitra membuat sebuah parancanaan 
kegiatan melalui diskusi, seperti melihat produk apa yang sesuai dengan keahlian siswa 
serta dapat di produksi dengan mudah dan berpeluang besar dalam manambah nilai 
ekonomi, sehingga lulusan disamping dapat melanjutkan kuliah maupun bekerja tetapi 
berpeluang untuk berwirausaha dibidag kesehatan.  

Tahap ketiga pelaksanaan, pada tahap ini tim pengabidan dan mitra yang telah 
diberikan tugas untuk menyampaikan edukasi tentang pengenalan jamu sebagai obat 
tradisional yang secara turun-temurun digunakan sebagai minuman kesehatan dan 
menjadi budaya indonesia. dilanjutkan dengan edukasi terkait bahan-bahan yang dapat 
dibuat sebagai bahan dasar jamu berikut dengan manfaatnya. Serta teknik meracik jamu 
yang baik dan terjamin kebersihanya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Penyampaian materi terkait Jamu 
 
Materi kedua berkaitan dengan pemasaran digital, pada materi ini siswa diberikan 

pemahaman terkait fungsi dan kelebihan menggunakan platform digital dalam 
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mencapai pangsa pasar yang lebih luas. Selain itu siswa juga diajarkan bagaiamana cara 
mendaftarkan produknya di platform tersebut termasuk cara pembuatan akun dll. 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Penyampaian materi pemasaran digital 

 
Selanjutnya pada tahap pelaksanaan di hari ke dua tim memberikan pelatihan 

pembuatan jamu, setelah siswa mendapatkan materi terkait jamu tradisional dan 
pemasaran digital selanjutnya siswa diintruksikan untuk membuat kelompok peracik 
jamu dengan 1 kelompok berisikan 4 siswa. Siswa juga diintruksikan membawa bahan-
bahan yang telah ditugaskan oleh tim pengabdian beserta perlengkapan lainya untuk 
kepentingan pembuatan jamu. Disisi lain tim pengabdian dan mitra juga telah 
menyiapkan bahan dan perlengkapan sesuai dengan yang direncanakan, seperti 
timbangan elektrik, tempat mercik jamu dll.  

 
 

 
 

 
 
 
 

 
 
 

Gambar 4. Praktik meracik jamu tradisional 
 
 

Gambar 4. Praktik meracik jamu tradisional 
 
Gambar 4 menunjukan pelatihan yang dilakukan di hari ke 2 menargetkan siswa 

mampu membuat produk jamu dengan bahan dasar yang mudah diperoleh, dalam 
pelaksanaanya tim pengabdian dan mitra eksternal ikut serta mendampingi siswa 
dalam meracik dan memberikan intruksi seperti takaran, kematangan dan cara 
memeras sari dari bahan jamu. Di hari ketiga siswa mendapatkan pelatihan pemasaran 
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digital, pada kegiatan ini siswa membawa perlengkapan yang dibutuhkan untuk 
kepentingan pemotretan produk seperti baground, cermin dan kertas karton, selain itu 
juga siswa menggunakan smartphone untuk keperluan pemotretan produk serta 
pencahayaan. Dalam sesi pelatihan ini siswa bekerjasama dengan kelompok yang telah 
dibuat sebelumnya dengan tujuan supaya tidak merubah hasil akhir serta merubah 
komposisi dan rencana yang dibuat oleh kelompk masing-masing.  

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 5. Praktik pemotretan produk 
 

 Gambar 5 menunjukan proses pengambilan foto produk dengan menggunakan 
smartphone dari berbagai angle, untuk mendapatkan hasil yang terbaik siswa 
bekerjasama dengan membagi peran seperti pengambilan gambar, pengatur 
pencahayaan dan dekorasi.  Produk yang sudah difoto selanjutnya di edit supaya 
gambar terihat menarik dan lebih jelas agar menarik konsumen. Selain itu untuk 
memasarakn produk maka siswa diarahkana untuk membuat akun penjual di platform 
yang dituju seperti Gojek, Grabfood dan ShopeeFood. Gambar 5 dibawah merupakan 
proses pendaftaran akun produk dari jamu tradisional di platform seperti gojek, 
Shoopefood dan grabfood. Pada bagian ini siswa hanya di ajarkan cara mendaftarkan 
usahanya. Dikarenakan siswa belum memiliki kartu tanda penduduk (KTP), maka 
dalam pelatihan ini akun usaha yang digunakan Adalah milik SMK YPIB Cirebon 
sebagai wadah produk jamu siswa.  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

.  
 

 
 

Gambar 6. Pendaftaran akun platform digital 
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Terakhir adalah tahap evaluasi. pada tahap ini evaluasi yang dilakukan berupa 1). 
kehadiran dan keterlibatan peserta; selama kegiatan ini berlangsung tingkat kehadiran 
siswa hingga pelatihan selesai 98% artinya legiatan ini sangat digemari oleh siswa SMK 
YPIB, 2). Pemahaman: evaluasi pemahaman ini dilakukan tiak berupa tes tulis ataupun 
post test melainkan dengan hasil kinerja dan tanya jawab peserta selama kegiatan 
berlangung, dari hasil ini terlihat siswa sangat memahami bagaimana cara membuat 
jamu tradisional, mulai dari bahan yang dibutuhkan, takarannya, hingga bagaimana 
menganbil gambar yang ideal untuk dipasarkan. 3). Hasil akhir: evaluasi hasil akhir 
berhubungan erat dengan pemahaman siswa namun pada evaluasi ini lebih di tekankan 
pada hasil produk tiap kelompok, seperti kerapihan, kebersihan, dan estika gambar 
yang diambil. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Hasil Akhir produk jamu 
  

 
Gambar 7. Platform media sosial produk jamu SMK YPIB Cirebon 

 
Gambar 7 menunjukan berbagai jenis jamu hasil racikan siswa SMK YPIB yang telah 

diupload di platform digital. Dari hasil disana terlihat setiap kelompik memiliki inovasi 
tersendiri terkait jenis jamu yang akan di buat dan tema foto yang diambil. Di sisilain 
dengan menggunakan warna yang cerah membuat gambar lebih estetik dan menarik. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Kegiatan 
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim bekerjasama 

dengan mitra Sekolah dan Lestari Jamuku, telah mampu mengembangkan kompetensi 
siswa SMK Kesehatan YPIB Cirebon melalui pelatihan peracikan jamu dan pemasran 
digital. Pelatihan ini menghasilkan sebuah cara baru bagi lulusan SMK YPIB untuk 
berkarir tidak sebatas sebagai pekerja dibidang kesehatan baik itu apoteker maupun 
perawat, namun juga sebagai pelaku utama atau pengusaha yang berkiprah dibidang 
minuman kesehatan sebagaimana hasil yang ditunjukan pada gambar 7. 
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Gambar 8. Platform media sosial produk jamu SMK YPIB Cirebon 

 
Gambar 8 menunjukan platform media sosial yang dibuat dari hasil pelatihan telah 

diikuti oleh 1.521 pengikut, artinya semakin banyak pengikut maka potensi pasar akan 
lebih besar. Hal ini menunjukan bahwa jamu atau minuman kesehatan memilki peluang 
usaha yang potensial, oleh karena itu siswa SMK dapat memanfaatkan peluang tersebut 
menjadi usaha mandiri. Hasil dari gambar 7 tersebut menjawab permasalahan yang 
dihadapi oleh siswa SMK khususnya SMK YPIB terkait tantangan setelah lulus, dimana 
lulusan yang akan bekerja langsung sesuai bidangnya seperti di rumah sakit dan 
apoteker terhambat oleh persyaratan Surat ijin atau Sertifikat Kompetensi 

Beauty et al. (2022) menunjukan bahwa kegiatan praktik kerja mampu 
menumbuhkan jiwa wirasusaha mandiri sejak dini. Bahkan semakin banyak praktik 
yang dikuasai siswa SMK maka semakin  besar rasa keinginan untuk berwirausahanya. 
Disisi lain kegiatan praktik jamu yang dilakukan oleh siswa SMK dapat ditularkan 
kepada masyarakat melalui edukasi kesehatan serta mengenalkan kembali jamu sebagai 
budaya lokal yang bisa menciptakan peluang bisnis bagi masyarakat (Madhani & 
Harpepen, 2025).  Manfaat ekonomi dan kesehatan yang diperoleh dari pelatihan ini 
membuat siswa SMK YPIB tidak berfokus pada peluang kerja yang terbatas, namun 
lebih pada pengembangan minat dan bakat yang dimiliki serta mampu melihat potensi 
pasar yang lebih luas, jamu bukan hanya menyasar para orang tua, namun dengan 
tampilan yang menarik, branding yang kekininan, jamu dapat menjadi minuman sehat 
yang umum dikalangan anak muda, disamping  kopi dan minuman lainya. Sehingga 
dalam menentukan merek, siswa juga menyesuaikan dengan era kekinian seperti merek 
jamu yang dibuat oleh SMK YPIB Cirebon ”Segar Sejiwa”, karena merek dan brand akan 
mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan untuk membeli atau tidaknya. 
(Sukmadewi, 2018).  

Pelatihan ini sebagai jawaban dari permasalah pekerjaan yang akan didapatkan 
pasca lulus nanti, jiwa entepreneur tumbuh sejak dini dan akan berkembang seiring 
pengalaman siswa. Keterampilan pemasaran yang diperoleh pada saat pelatihan di 
SMK akan sangat berguna ketika siswa memulai usaha mandiri, dengan efektifitas dan 
efesiensi teknologi digital siswa akan dengan mudah memperluas pasar domestic 
khususnya. Hasil ini merupakan implikasi dari bauran ekonomi tradisisonal yang 
mengedepankan budaya dengan kecanggihan digital yang mengutamakan kemudahan 
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(Cahyani et al., 2025). Penyelesaian masalah dalam pengabdian ini di lakukan dengan 
dua konsep, pertama Adalah penyelesaian masalah terkait kompetensi siswa, siswa 
SMK YPIB mempunyai dua kompetensi utama yakni keperawatan dan farmasi, dua 
kompetenni ini dapat dituangkan pada pasar tenaga kerja kesehatan dengan syarat 
memiliki sertifikat uji kompetensi serta surat ijin praktik sesuai dengan PMK No. 83 
tahun 2011. Sertifikat kompetensi ini hanya didapatkan ketika siswa melanjutkan ke 
perguruan tinggi, sehingga untuk menambah kemampuan siswa maka dilakukan 
pelatihan membuat jamu atau minuman kesehatan yang diharapkan akan menjadi 
sumber pendapatan.  

Selain itu kompetensi ini akan mengurangi angka pengangguran bahkan 
berkontribusi dalam menyerap pengangguran. Kedua masalah yang timbul adalah 
tindak lanjut dari kompetensi pembuatan produk jamu, untuk menyelesaikan masalah 
tersebut maka pelatihan pemasaran digital dijadikan sebagai solusi, ketika siswa lulus 
dari sekolah. Dengan bekal yang dimilki saat pelatihan pemasaran jamu secara digital, 
siswa dapat membuat usaha sendiri dengan mendaftarkanya pada platform digital. 
Ketika siswa memilki platform digital secara mandiri maka siswa memilki kebebasan 
untuk menentukan pangsa pasar, produk, konsep pemasaran dan lain sebagainya 
dalam meningkatkan penjualan.  Indiaktor keberhasilan kegiatan pelatihan bagi siswa 
adalah kemampuan dalam membuat produk, memahami manfaat produk, mengetahui 
khasiat dan kegunaan bahan dasar produk. Keberhasilan dalam pelatihan pemasaran 
digital ini diperoleh melalui pemahaman siswa terkait cara membuat akun di platform 
digital, siswa mampu membuat gambar produk yang baik dan menarik, semua 
indicator tersebut dibuktikan dengan hasil produk, keaktifan dan antusias siswa ketika 
praktik, baik itu bertanya, berdiskusi dan saling membantu.  

Dari pengabdian ini tim berharap sekolah SMK tidak hanya focus pada kompetensi 
sesuai kurikulum, namun juga harus menyesuaikan dengan dinamikan di pangsa pasar 
tenaga kerja, kemampuan vokasi sangat dibutuhkan jika siswa bekerja di bidag khusus 
namun ketika siswa bekerja dibidang umum maka akan dibutukan ketermapilan baru. 
Sehingga siswa perlu diberikan pelatihah dan kompetensi yang berhubungan dengan 
kompetensinya baik sebagai wirausaha maupun kompetensi yang merupakan cabang 
dari kompetesnis utama. Keharusan yang dibutuhkan saat ini adalah bagaimana 
sekolah menjalin kerjasama dengan para pemberi kerja sehingga kompetensi yang 
diberikan sesuai denga yang diharapkan oleh pemberi kerja. keterjaminan keterserapan 
tenaga kerja melalui sekolah SMK menentukan kualitas sekolah dan berkontribusi 
terhadap menurunya pengangguaran. Pelatihan kewirausahaan sangat penting 
dilakukan saat ini, keterbatasan lapangan pekerjaan mengharuskan siswa memilki skil 
mandiri dalam berekonomi, pelatihan ini tidak cukup dilakukan sekali, namun perlu 
ditambah kembali untuk memperluas keahlian siswa sebagai wirausaha baru serta 
berkesinambunga. 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan pembuatan jamu tradisional beserta pemasaran digital yang di 
laksanakan di SMK YPIB Cirebon berhasil mengembangkan kompetensi siswa, 
dibuktikan dengan produk yang dibuat mendapat respon positif dari konsumen, selain 
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itu kegiatan pelatihan ini mudah difahami oleh siswa sehingga siswa mampu membuat 
hingga memasarkan produk secara langsung. Kegiatan pelatihan ini perlu dilakukan 
secara berkelanjutan, dengan kompetensi yang berbeda sehingga siswa tidak hanya 
fokus pada satu hasil, namun dapat juga dilakukan pelatihan lanjutan yang masih 
berhubungan dengan produk yang telah dibuat, seperti membuat copywriting, 
pemanfaatan AI sebagai sarana promosi dll. Sehingga saran ini dapat dijadikan sebagai 
rujukan dalam kegiatan pegabdian kedeoanya 
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